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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai tambah dan kelayakan dalam pengolahan ikan menjadi 
ikan asin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Percut, Kecamatan Percut Sei Tuan yang berada di daerah 
pesisir yang memiliki potensi perikanan cukup baik dan rata-rata penduduk desa tersebut memiliki 
pencaharian sebagai nelayan dan sebagian besar ibu rumah tangga keluarga nelayan bekerja sebagai 
pengolah ikan menjadi ikan asin. Sampel penelitian sebanyak 36 responden. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif dengan perhitungan nilai tambah menggunakan metode Hayami dan menghitung 
kelayakan dengan rasio R/C.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya nilai tambah pengolahan 
ikan asin dengan bahan baku sebanyak 67,86 kg ikan basah diperoleh ikan asin sebanyak 47,14 kg setiap 
bulan dengan harga jual Rp. 23.000,00/kg dan keuntungan yang diperoleh sebesar Rp. 421.626,25. Nilai 
tambah pengolahan ikan asin sebesar Rp 10.837,22/kg, sehingga diperoleh rasio nilai tambah 68,29 % 
> 50 % (tinggi). Analisis kelayakan usaha sebesar 1,64 > 1,  sehingga usaha pengolahan ikan asin layak 
diusahakan.  
Kata kunci: Nilai Tambah; Pendapatan Dan Ikan Asin 
 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the value added and the feasibility of processing fish into salted 
fish. This research was conducted in Percut Village, Percut Sei Tuan Subdistrict which is located in a coastal 
area which has quite good fishery potential and the average villager has a livelihood as a fisherman and 
most of the housewives of fishing families work as fish processors into salted fish. The sample in this study 
consisted of 36 respondents. Data analysis was carried out descriptively with added value and feasibility 
analysis. The results showed that the amount of added value obtained from the processing of salted fish in 
the research area with raw materials of 67.86 kg of wet fish was obtained as much as 47.14 kg of salted fish 
every month with a selling price of Rp. 23,000.00/kg and the profit earned is Rp. 421,626.25. The average 
added value of salted fish processing is Rp. 10,837.22/kg with a ratio of added value of 68.29% > 50%, 
meaning that the added value is quite high. The feasibility analysis revealed that the R/C ratio was greater 
than 1, namely the processing of salted fish of 1.64. Because the R/C ratio is greater than one, it can be 
concluded that the salted fish processing business in the research area is feasible. 
Keywords: Added Value; Income And Salted Fish 
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PENDAHULUAN 

Provinsi Sumatera Utara berada di bagian barat Indonesia. Kawasan Pesisir Sumatera Utara 

memliki panjang pantai sepanjang 1300 km. Pantai Timur memiliki panjang 245 km, Pantai Barat 

memiliki panjang 375 km.  Disamping itu masih ada pantai dari beberapa kepulauan seperti pulau 

Nias dan daerah-daerah pulau di sekitarnya sepanjang 350 km (Dinas Kelautan dan Perikanan 

Sumut, 2018). Perikanan Sumatera Utara tahun 2017 sebesar 751.986,09 ton atau naik 4,1 % bila 

dibandingkan produksi ikan tahun 2016 sebesar 722.209.8 ton. Produksi ikan tangkap laut tahun 

2017 mencapai 439.314,89 ton atau naik 0,15 % bila dibandingkan produksi ikan tangkap laut 

tahun 2016 yang mencapai 438.620,8 ton (Badan Pusat Statistik Tahun 2017). Berdasarkan hasil 

produksi ikan yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, sudah seharusnya masyarakat 

yang tinggal di wilayah pesisir mendapatkan kehidupkan yang layak dan sejahtera. 

 Jumlah nelayan di Sumatera Utara tahun 2018 adalah 158.667 nelayan. Produksi 

perikanan tangkap Sumatera Utara pada tahun 2018 tercatat 1.516.193 ton, yang terdiri atas 

715.442 ton ikan laut dan 800.751 ton ikan perairan umum. (Bps Sumut 2018). Tujuh 

Kabupaten/kota dengan produksi ikan tangkapan terbesar di antaranya adalah kota Medan, 

Sibolga, Asahan, Tanjung Balai, Langkat, Batubara dan Serdang Bedagai. Kabupaten Deli Serdang 

memiliki keaneka ragaman sumber daya alam laut yang besar, terlihat dari jumlah nelayan yang 

mencapai 13.847 jiwa yang berasal dari 22 kecamatan sehingga akan mempunyai kontribusi 

dalam perdagangan dan pertumbuhan ekonomi. Ahmad, 1996: Dahuri, dalam (Sugandi, 1996).  

 Kecamatan Percut Sei Tuan, merupakan ibu kota Kecamatan dari 20 desa/kelurahan 

dengan batas-batas sebagai berikut: sebelah Timur berbatasan dengan Pantai Cermin, serta di 

sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Tanjung Morawa, sebelah Utara berbatasan dengan 

Selat Malaka, di sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Lubuk Pakam. Mata pencaharian 

masyarakat di Desa Percut yaitu: nelayan, petani, pedagang dan lain-lain, sedangkan ibu rumah 

tangga ada yang bekerja sebagai pengolah ikan asin. Jenis ikan yang diasinkan umumnya adalah 

ikan kepala batu, ikan lidah dan ikan dencis dengan beberapa alasan karena paling banyak di dapat 

dan mudah diolah. Ikan yang memiliki nilai biologis sekitar 90 % yang memiliki jaringan pengikat 

yang relatif sedikit sehingga dapat dengan mudah dicerna oleh tubuh. Untuk mengawetkan ikan 

tersebut dapat dilakukan dengan merobahnya ke produk lain yaitu ikan asin dengan menggunakan 

teknologi penggaraman (Adawyah, 2007).  

 Dalam proses pengasinan ikan dilakukan dengan mengurangi jumlah air yang terdapat 

dalam tubuh ikan yaitu dengan metode penggaraman, sehingga akan menghambat perkembangan 

bakteri dalam tubuh ikan. Agar diperoleh kualitas ikan yang baik yang diawetkan menggunakan 

garam maka harus betul-betul diperhatikan tentang cara penggaraman, lamanya pengeringan dan 

pengepakan ikan asin yang dihasilkan. Proses produksi yang digunakan oleh masyaraat sekitar 

tidak terlalu rumit dan hanya menggunakan teknologi sederhana/tradisional, yang sangat 

bergantung pada ketersediaan garam dan panas matahari. Pada musim hujan, proses pengeringan 

ikan asin dapat berlangsung beberapa hari, dimana jika hujan turun maka ikan asin yang sudah 

dijemur harus diambil dari tempat penjemuran dan kemudian menjemurnya kembali jika 

matahari sudah terik. Nilai tambah merupakan peningkatan nilai produk yang dihasilkan setelah 

mengalami berbagai tahapan proses pengolahan yang dapat meningkatkan kualitas produksinya, 

harga jual, bahan baku pengolahannya, nilai pendapatan yang didapat guna untuk memperoleh 

hasil yang baik serta fungsi yang lainnya. Identifikasi terhadap suatu produk yang mengalami 

pengolahan yang memiliki nilai tambah perlu dilakukan sebuah pengkajian yang berhubungan 

dengan produk perikanan, karena produk olahan memiliki harga jual yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan produk yang telah disortir yang belum diolah. Dengan mengkaji nilai tambah 
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pada produk olahan yang akan menjadi suatu diantaranya yang guna menyangkut selera pada 

konsumen terhadap harga produk. Selain itu, mengkaji pada aspek produksi mengenai upaya 

peningkatan kualitas produk dalam mengenai upaya kualitas produk dan ketenagakerjaannya. 

Lalu pentingnya diketahui adanya nilai tambah antara lain adalah ikan yang merupakan 

sumberdaya alam yang menjadi sumber penghidupan manusia dan dapat dijadikan sebagai 

sumber pendapatan pada pengolahannya terhadap hasil olahan yang telah diolah. (Pratama dkk, 

2019;Lubis dkk,2019). 

 Untuk melihat potensi dari kelayakan usaha pengolahan ikan, maka perlu dilakukan 

penelitian yang berkaitan dengan adanya peningkatan nilai tambah dari hasil pengolahan 

perikanan dan apakah usaha pengolahan perikanan ini layak atau tidak untuk dijalankan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini ditentukan secara purposive (sengaja), dimana Desa Percut, Kecamatan Percut 

Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Populasi penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang berada di 

Desa Percut Dusun 18. Arikunto (1996) mengatakan, jika populasi lebih kecil dari 100 orang, maka 

semua populasi digunakan sebagai sampel, sehingga penelitian tersebut merupakan penelitian 

populasi. Berdasarkan pra-survey terdapat 120 nelayan, sehingga  peneliti mengambil sampel 

sebanyak 30% dari jumlah anggota yang ada, maka jumlah sampelnya adalah 120 x 30% = 36 

orang yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.   Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah sampel acak sederhana (simple random sampling) Menurut Lubis Zulkarnain 

(2010) simpel rendom sempling adalah dengan cara acak sederhana (SAS). Berdasarkan 

metode pengumpulan data maka setiap kegiatan penelitian ada kegiatan pengumpulan data 

menurut (Basuki, 2006) pengumpulan data primer yaitu dengan wawancara terstruktur dan 

wawancara mendalam. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan dengan menggunakan 

perhitungan nilai tambah metode Hayami. (Tarigan dkk, 2021; Nasution dkk, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Tambah Pengolahan Ikan Asin di Daerah Penelitian 

Adapun tahap-tahap pembuatan ikan asin yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

a. Pembersihan  

Tahapan pertama yang dilakukan adalah pembersihan ikan. Pembersihan ikan dilakukan 

dengan mencuci ikan menggunakan air bersih. Pencucian dilakukan dengan menggunakan ember. 

Ikan dimasukkan dalam ember lalu dicuci menggunakan air bersih. Ikan yang sudah bersih dicuci, 

kemudian dimasukkan ke ember besar yang telah terlebih dahulu disediakan. 

b. Penggaraman  

Tahap selanjutnya adalah proses penggaraman ikan. Garam yang digunakan untuk 

penggaraman ikan asin adalah garam dapur (NaCl). Penggunaan garam yang murni akan 

menghasilkan ikan asin dengan berwarna putih dan memiliki tekstur yang lunak. Ikan asin akan 

cepat menyerap air jika direndam dalam air. Perbandingan antara ikan dengan garam adalah 1 : 2, 

jadi untuk 1 kg ikan dibutuhkan garam sebanyak 2 kg. Penggaraman dilakukan selama 24 jam agar 

garam betul-betul meresap ke dalam tumbuh ikan. (Tessa, J.P., dkk, 2019). 

c. Penjemuran  

Ikan yang telah selesai digarami, kemudian dicuci bersih menggunakan air bersih dan 

selanjutnya dijemur di atas para-para yang terbuat dari bambu. Tempat jemuran ikan asin harus 

bebas dari naungan, sehingga intensitas cahaya matahari yang tinggi dapat mempercepat proses 
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pengeringan ikan. Untuk itu biasanya ibu-ibu rumah tangga memilih tempat yang jauh dari 

pemukiman, agar tidak banyak pohon dan bangunan. Tempat para-para penjemuran ikan dibuat 

dari belahan bambu ukuran 2 jari yang telah dipersiapkan.  Dalam penjemuran ikan harus 

dilakukan pembalikan sehingga pengerikan ikan merata dan menghasilkan kualitas yang baik.  

Proses pembalikan ikan asin ini dapat mencapai 2 hingga 3 kali untuk setiap harinya agar ikan sain 

yang dihasilkan betul-betul memiliki kualitas yang baik.  Jika sore hari ikan harus diambil agar 

tidak terkena air hujan jika datang di malam hari.  Kemudian keesokan harinya dijemur kembali. 

Proses penjemuran berlangsung 2 hari jika kondisi matahari terik, tetapi jika kurang terik maka 

dapat mencapai 3 hari. (Nasution dkk, 2021; Pratama, 2022). 

 Berdasarkan tahapan-tahapan pengolahan ikan menjadi ikan asin di daerah penelitian 

maka dapat dikeathui bahwa dibutuhkan waktu antara 4 – 5 hari, sehingga pengolahan ikan 

menjadi ikan asin, sehingga ibu-ibu rumah tangga hanya dapat melakukan pengolahan ikan asin 

sekali seminggu. 

Biaya Produksi Pengolahan Ikan Asin di Daerah Penelitian 

 Total biaya produksi pengolahan ikan asin yang dikeluarkan selama sebulan disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel  2. Biaya Produksi Rata-Rata Pengolahan Ikan Asin per Bulan di Daerah PenelitianAnalisis  

No Jenis Biaya 
Biaya Produksi 

(Rp/bulan) 
Persentase 

(%) 
1 Biaya Bahan Baku  339.305,56 51,21 
2 Biaya Penunjang 114.027,78 17,21 
3 Biaya Tenaga Kerja  208.773,44 31,51 
4 Biaya Penyusutan 461,42 0,07 

Total 662.568,19  
Sumber : Diolah dari Lampiran 7, Tahun 2020 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa besarnya biaya produksi rata-rata pembuatan ikan 

asin di daerah penelitian sebesar Rp. 662.568,19/bulan. Biaya terbesar yang dikeluarkan 

khususnya pada bahan bahan baku sebesar Rp 339.305,56/bulan (51,21 %), sedangkan biaya 

terkecil adalah biaya bahan penyusutan sebesar Rp. 461,42/bulan (0,07 %). Biaya tenga kerja 

setiap bulannya tergolong sangat kecil, dimana kegiatan pengolahan ikan asin tergolong mudah 

dan tidak membutuhkan waktu yang lama.  Adapun proses penjemuran yang lama, karena waktu 

yang dibutuhkan untuk pengeringan lama, sedangkan untuk mengerjakan proses penjemuran 

tersebut hanya meletakkan ikan yang sudah digarami di atas bambu bilah, kemudian ditunggu 

hingga matahari terbenam baru diambil kembali dan dijemur keesokan harinya. 

Rata-rata Penerimaan dan Pendapatan Usaha Pengolahan Ikan Asin  

 Penerimaan adalah hasil kali antara jumlah ikan asin (kg)  yang dihasilkan dengan harga 

jual ikan (Rp), sedangkan pendapatan diperoleh dari besarnya penerimaan dikurangi biaya 

produksi. Penerimaan dan pendapatan pengolahan ikan asin dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Penerimaan dan Pendapatan Pengolahan Ikan Asin per Bulan di Daerah Penelitian 

No Jenis Biaya Jumlah 

1 Produksi (kg) 47,14 
2 Harga (Rp/kg) 23.000,00 
3 Penerimaan (Rp/produksi) 1.084.194,44 
4 Biaya Produksi (Rp/produksi) 662.568,19 
5 Pendapatan (Rp/produksi) 421.626,25 

Sumber : Data Diolah (2020) 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa dengan produksi ikan asin sebanyak 47,14 

kg/bulan dan harga ikan asin sebesar Rp 23.000/kg, maka diperoleh penerimaan sebesar Rp 

1.084.194,44/bulan. Pendapatan dihitung dari penerimaan dikurangi biaya produksi. Besarnya 

biaya produksi sebesar Rp 662.568,19/bulan, sehinga diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp 

421.626,25/ produksi.  Pembuatan ikan asin setiap bulan rata-rata sebanyak 4 kali, sehingga 

pendapatan dalam satu bulan sebesar Rp. 1.686.505,00. Pendapatan ini masih tergolong rendah 

karena di bawah UMR Kabupaten Deli Serdang sebesar Rp. Rp 3.329.867. Hal ini disebabkan 

pengolahan ikan masih dalam skala kecil dimana hanya dilakukan oleh istri nelayan dilakukan 

sekali dalam seminggu dengan tujuan agar dapat menambah pendapatan keluarga. Pengolahan 

ikan oleh istri nelayan masih dilakukan dalam skala kecil.  Hal ini disebabkan pengrajin ikan asin 

belum memiliki pemasaran perikanan, sehingga pengrajin memiliki ketakutan untuk mengolah 

ikan asin dalam jumlah yang lebih besar karena takut mengalami kerugian.  Disamping itu tidak 

tersedianya tenaga kerja membuat pengolahan ikan asin hanya dapat dilakukan dalam skala kecil. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Reswita (2014) menunjukkan bahwa pendapatan 

ikan asin sebesar Rp.134.457,15 dalam satu kali proses produksi. Jumlah pembuatan dalam satu 

bulan sebanyak 12 kali dengan rata-rata pendapatan pengolah ikan asin sebesar Rp. 1.614.040,80. 

 Penelitian Lubis dkk., (2019) dengan judul penelitian The analysis of income level of 

skipper fishermen in Belawan Bahari Village, Medan Belawan District menyimpulkan bahwa 

pendapatan bersih nelayan juragan di Kecamatan Belawan Bahari sebesar Rp. 8.979.467/bulan. 

Terdapat perbedaan pendapatan bersih yang cukup besar karena objek yang diteliti berbeda.  

Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah pengrajin ikan asin, sedangkan pada penelitian 

terdahulu objeknya adalah nelayan juragan. Penelitian Hendrik (2010) menyatakan bahwa 

pengolahan ikan asin yang dilakukan di Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah untuk 

pengolahan rata-rata sebanyak 600 kg yang dilakukan sebulan sebanyak 6 kali. Pendapatan bersih 

setiap kali pengolahan sebesar Rp 710.900. (Pramana, Y., dkk 2019) 

Nilai Tambah Pengolahan Ikan Asin di Daerah Penelitian  

 Nilai tambah ikan asin dihitung dengan menggunakan metode Hayami. Hal ini dilakukan 

karena dengan menggunakan metode Hayami dapat diketahui besarnya nilai tambah, nilai output, 

dan produktivitas.  Disamping itu dapat diketahui besarnya balas jasa terhadap pemilik-pemilik 

faktor produksi dan dapat diterapkan unntuk kegiatan pemasaran ikan asin tersebut. Untuk lebih 

jelas mengenai nilai tambah hasil pengolahan ikan asin pada Tabel 4. 

Tabel  4. Besarnya Nilai Tambah Pengolahan Ikan Asin 

No Variabel 
Output, Input dan Harga 

Nilai 

1 Output (Kg/Bulan) 47,14 
2 Bahan Baku (Kg/Bulan) 67,86 
3 Tenaga Kerja (HOK/Bulan) 4,18 
4 Faktor Konversi (1/2) 47,14/67,86 = 0,69  
5 Koefisien Tenaga Kerja (3/2) 0,69/67,86 = 0,0102 
6 Harga Output (Rp/Kg)  23.000 
7 Upah Rata-rata Tenaga Kerja (Rp/HOK) 50.000 
 Pendapatan dan Nilai Tambah  

8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 5.000 
9 Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 32,78 

10 Nilai Output (4x6) 15.870 
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11 a. Nilai Tambah (10-8-9) 

b. Rasio Nilai Tambah (11/10x 100%) 

10.837,22 

68,29 
12 a. Pendapatan tenaga kerja (Rp/kg) (5x7) 

b. Bagian Tenaga Kerja (%) (12/11x100%) 

0,0102 x 50.000 = 511,84 

511,84/10.837,22 x 100% = 4,72 
13 a. Keuntungan (Rp/kg) (11a-12a) 

b. Bagian Keuntungan (%) 13a/10) 

10.837,22 – 511,84 = 10.325,38 

(10.325,38/15.870) x 100% = 65,06 
 Balas Jasa Untuk Faktor Produksi  

14 Margin (Rp/kg) (10-8) 

a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) (12a/14) 

b. Sumbangan Input Lain (%) (9/14) 

c. Keuntungan (%) (13/14) 

             15.870 – 5.000 = 10.870 

R = 511,84/10.870 x 100% = 4,71 % 

32,78/10.870 x 100% = 0,30% 

T = 10.325,38/10.870 x 100% = 94,98 % 
Sumber : Data Diolah (2020) 

 

Pengolahan ikan basah menjadi ikan asin memberikan tingkat keuntungan di atas normal. 

Dengan faktor konversi sebesar 0,69 yang artinya 1 kg ikan basah menghasilkan output sebesar 

0,69 kg ikan asin. Koefisien faktor konversi sebesar 0,69 % sebenarnya masih dapat ditingatkan 

dengan cara memperbaiki proses pengolahan dengan menggunakan teknologi yang lebih baik. 

Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses pengolahan ikan asin, yang meliputi 4 (empat) 

tahapan adalah sebanyak 4,48 HKO, sehingga koefisien tenaga kerja yang digunakan untuk 

mengolah ikan asin yaitu sebesar 0,0102 HKO untuk 1 kg ikan basah. Untuk tenaga kerja pengolah 

ikan asin sendiri menggunakan tenaga kerja dalam keluarga, dimana diperkirakan upah tenaga 

kerja sebesar Rp 50.000 per HKO. 

 Nilai tambah pengolahan ikan asin untuk 1 kg ikan yaitu sebesar Rp.  10.837,22/kg. Hasil 

nilai tambah ini didapatkan dari selisih antara nilai output yang dihasilkan dengan biaya 

penunjang, biaya penyusutan, dan juga biaya bahan baku ikan asin. Rasio nilai tambah yaitu 

perbandingan antara nilai tambah dengan nilai output yang dihasilkan. Adapun rasio nilai tambah 

sebesar 68,29 %, yang artinya dalam pengolahan ikan menjadi ikan asin ini memberikan nilai 

tambah sebesar 68,29 % dari nilai output yang dihasilkan. (Romulhan, H., dkk, 2020). 

 Berdasarkan nilai rasio nilai tambah pengolahan ikan asin sebesar 68,29 % (tinggi), maka 

pengolahan ikan asin perlu dipertahankan. Konsep nilai tambah adalah suatu pengembangan nilai 

yang terjadi karena adanya input fungsional, dimana input fungsional tersebut dapat 

meningkatkan nilai dan manfaat komoditas yang dihasilkan. Berdasarakan Tabel 14 dapat 

dikemukakan bahwa nilai tambah rata-rata pengolahan ikan asin per bulan adalah Rp 

10.837,22/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 68,29 % > 50 % artinya nilai tambah tersebut 

tergolong tinggi, dimana menurut Hayami dkk., (1987) bahwa jika NT  50 %, berarti nilai tambah 

pengolahan ikan menjadi ikan asin tergolong tinggi, sedangkan  jika NT < 50%,  berarti nilai 

tambah pengolahan ikan asin tergolong rendah.   

 Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Soejono (2008) menunjukkan bahwa 

pengolahan ikan menjadi ikan kering dapat meningkatkan nilai tambah sebesar 29,60 %. 

Sedangkan hasil penelitian Simanjuntak (2016) menyatkaan bahwa rasio nilai tambah pengolahan 

ikan menjadi ikan kering tawar jenis kasai adalah sebesar 67,60 % lebih besar dari 50 % sehingga 
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tergolong tinggi. Rasio nilai tambah ikan kering tawar adalah sebesar 67,60 % yang artinya sebesar 

67,60 % dari nilai ouput berupa ikan kering tawar merupakan nilai tambah yang diperoleh dari 

proses pengolahan ikan menjadi ikan kering tawar.  

Kelayakan Usaha Pengolahan Ikan Asin di Daerah Penelitian 

 Untuk mengetahui layak tidaknya usaha pengolahan ikan asin dapat ketahui dengan 

menghitung kelayakan usaha tersebut.  Kelayakan suatu usaha dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus R/C rasio.  Besarnya nilai R/C rasio pengolahan ikan asin dapat dilihat pada 

Tabel 5 berikut. 

Tabel  5. Rata-Rata R/C Rasio Pengolahan Ikan Asin 

No Uraian Jumlah 
1 Penerimaan (Rp) 1.084.194,44 
2 Biaya Total (Rp) 662.568,19 
3 R/C Ratio 1,64 

Sumber : Data Diolah (2020) 

 

Kelayakan usaha pengolahan ikan asin dapat diketahui dengan R/C rasio. Dari hasil analisis 

biaya produksi dan penerimaan diperoleh penerimaan pengolahan ikan asin sebesar Rp 

1.084.194,44/bulan dan biaya produksi sebesar Rp. 662.568,19/bulan, sehingga diperoleh R/C 

rasio sebesar 1,64. Hal ini berarti dengan mengeluarkan biaya sebesar 1 juta rupiah maka usaha 

pengolahan ikan asin memperoleh penerimaan sebesar 1,64 juta rupiah, sehingga diperoleh 

pendapatan bersih sebesar 640.000 rupiah. Penelitian Reswita (2014) menunjukkan bahwa 

pendapatan yang diperoleh dari pembuatan ikan asin sebesar Rp.134.457,15 dalam satu kali 

proses produksi. Jumlah pembuatan ikan asin dlam sebulan sebanyak 12 kali, sehingga diperoleh 

pendapatan sebesar Rp. 1.614.040,80, R/C ratio sebesar 1,2 sehingga dapat disimpulkan 

pembuatan ikan asin layak diusahakan. Penelitian Hendrik (2010) menyimpulkan bahwa 

pengolahan ikan menjadi ikan asin memiliki nilai R/C sebesar 1,26. Berdasarkan nilai R/C tersebut 

maka dapat dikatakan pengolahan ikan menjadi ikan asin layak untuk diusahakan. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

yaiPendapatan bersih pengolahan ikan menjadi ikan asin di daerah penelitian sebesar Rp 

421.626,25/produksi.  Frekuensi pembuatan setiap bulan sebanyak 4 kali, sehingga pendapatan 

dalam satu bulan sebesar Rp. 1.686.505,00, dengan nilai tambah sebesar Rp 10.837,22/kg dengan 

besarnya rasio nilai tambah sebesar 68,29 % > 50 % dan tergolong tinggi. Analisis kelayakan 

menggunakan R/C rasio lebih besar dari 1 yaitu pengolahan ikan asin sebesar 1,64. Oleh karena 

R/C rasio lebih besar satu, sehingga disimpulkan bahwa pengolahan ikan menjadi ikan asin layak 

diusahakan. 
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